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 بسم هلل الر حمن الرحیم 
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pertama dan kedua. Penulis menyampaikan terima kasih yang setinggi-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط






 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ʼ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 





Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = Subḥānahū Wa Ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

















Nama : Firsan 
NIM : 40200115036 
Judul : ISLAMISASI DI KERAJAAN PAMBOANG ABAD XVII 
 Skripsi ini adalah studi tentang Islamisasi di Kerajaan Pamboang Abad XVII. 
Adapun masalah pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana Islamisasi di Kerajaan 
Pamboang Abad XVII? Sebagai sub masalahnya yaitu : (1). Bagaimana Kerajaan 
Pamboang Pra Islam? (2). Bagaimana proses kedatangan dan penerimaan Islam di 
Kerajaan Pamboang? (3). Bagaimana integrasi Islam dalam kehidupan Kerajaan 
Pamboang? 
 Penelitian ini adalah penelitian sejarah, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data diperoleh melalui studi lapangan dan perpustakaan. Langkah-langkah 
yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode heuristik, kritik sumber, 
interpretasi dan historiografi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Sebelum masuknya Islam 
masyarakat Pamboang menganut kepercayaan  Animisme dan Dinamisme. (2). Islam 
masuk di kerajaan Pamboang awal mulanya dibawah oleh Dato’ Karaeng Lau yang 
menerima Islam di kerajaan Bone. Kemudian datang lagi penganjur Islam dari pulau 
jawa yaitu Raden Mas Suryadilogo bersama dengan Syekh Zakariyah sekitar tahun 
1665 M. Hal ini sesuai dengan apa yang disebutkan dalam lontara yaitu “Apa’ masa-
masaei lao polemi I Puang di Soba mambawa asallangang siola Kapuang Jawa anna 
sallammo tau di Mandar di taung 1665” (Tidak lama berselang I Puang di Somba 
datang bersama seorang ulama Jawa membawa agama Islam, sehingga Islamlah 
orang-orang di Mandar tepatnya pada tahun 1665).  Islamisasi di kerajaan Pamboang 
melalui pola Top down atau dari atas kebawah. Raja yang berkuasa pada waktu itu 
lebih dahulu memeluk Islam selanjutnya diikuti oleh rakyatnya.  
 Masuknya Islam di kerajaan Pamboang membawa pengaruh besar terhadap 
kehidupan masyarakat. Kehadiran Islam telah merubah pola perilaku masyarakat 













A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah-satu wilayah yang terbagi menjadi beberapa kerajaan 
yang ada di Nusantara. Seperti halnya di tanah Mandar, terdapat sebuah kerajaan 
yakni kerajaan Pamboang yang terletak di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi 
Barat. Kerajaan Pamboang merupakan salah-satu kerajaan  yang tergabung kedalam 
Negara Konfederasi Mandar (Pitu Baqbana Binanga) atau yang biasa disebut tujuh 
muara sungai yang dideklarasikan di Tammajarra pada tahun 1580 Masehi. Ketujuh 
kerajaan itu adalah Balanipa, Sendana, Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju dan 
Binuang1. 
Kerajaan Pamboang terdiri dari tiga komunitas besar masyarakat yang 
berintegrasi di sekitar tahun 1540-an dengan membentuk sebuah negara yang 
berbentuk monarci (kerajaan). Ketiga komunitas masyarakat itu adalah 
Tomellualuangang Pa’bicara Adolang, Pa’bicara Bonde di Ba’babolo, dan Pa’bicara 
Lalampanua. Raja pertama di Pamboang adalah Tomellualuangang, anak dari 
Tonisara di Pe’urangang, ia berasal dari Toraja yang lama tinggal di Puttanoe (awo). 
Kerajaan ini diberi nama, ada yang menyebutnya kerajaan Pamboang, ada juga yang 
menyebut Pambauang, yang lain menyebut Pambuang, ada juga yang katakan 
Pambuangang, terakhir ada yang mengatakan Passambo. 
Para pendiri kerajaan ini tentu menghendaki agar nama kerajaan yang mereka 
bentuk memiliki nama yang mempunyai makna tersendiri sebagai identitas dan jati 
 
1Muh. Idham Khalid Bodi dan Ulfiani Rahman, Bahasa Busana Mandar (Cet. I; Tangerang: 





diri yang melekat pada diri masyarakat. Pengertian dari ke-empat nama yang 
mirip-mirip itu, tapi mempunyai arti dan makna yang berbeda. 
1. Pamboang dalam bahasa Mandar berasal dari kata “Boang” yang berarti 
angkuh ditambahkan “pam” diawalan “Boang” maka dapat berarti 
keangkuhan. 
2. Pambuangang berasal dari kata “buang”yang berarti dibuang ditambahkan 
awalan ”pam” dan akhiran ”ang” maka ia berarti tempatnya orang yang 
dibuang. Konon ceritanya ketika ada orang yang melakukan pelanggaran adat 
di wilayah Adolang, maka lembaga adat memberi sanksi atau hukuman atas 
perbuatannya itu, maka orang tersebut akan dibuang (dibagian utara SMK 
Kelautan Pamboang sat ini). 
3. Pambuang, berasal dari kata “Ambu” sejenis ikan, pambuang bermakna; 
tempatnya orang yang mencari ikan Ambu yang wilayahnya berada 
dipegunungan Ba’babulo dan saat ini masuk dalam wilayah Desa Buttu 
Pamboang. Hal ini identik dengan pulau Ambu dikota Mamuju, pulau ini 
ditemukan oleh orang-orang Ba’babulo dan dijadikan tempat untuk mencari 
ikan Ambu. 
4. Pambauang, berasal dari kata “Bau” yang berarti ikan, ditambahkan awalan 
“pam” dan akhiran “ang” maka ia bermakna tempatnya orang yang mencari 
ikan atau dapat juga berarti bau yang harum semerbak. Tekenanglah bait lagu 
pandenna to Pamboang karena diwilayah mandar yang paling cocok untuk 
jenis tanaman nenas (pandeng) adalah di Pamboang. 
5. Passambo, dalam bahasa indonesia berarti penutup. Konon ceritanya, pusat 





Camat Pamboang saat ini. Puncak dari pegunungan ini tak ada bedanya 
sebuah tudung (penutup nasi). Bentuk gunung itu seperti tudung (Passambo). 
Analisa Darmansyah, mengatakan bahwa kerajaan ini bernama Pambuang 
atau Pambauang, tapi setelah Belanda mengusai daerah ini, maka ia menyebutnya 
Pamboang karena lidah orang Belanda sulit menyebut huruf “au-ua” maka jadilah 
Pamboang yang populer dimana-mana2. 
Masuknya Islam di kerajaan Pamboang melalui dua tahapan. Tahap pertama 
terjadi pada abad XV yaitu melalui pedagang-pedagang muslim yang berdagang 
didaerah ini. Lewat merekalah Islam kemudian diperkenalkan kepada penduduk 
setempat. Hanya saja metode ini kurang efektif karena tujuan utama para pedagang 
muslim tersebut adalah ekonomi dan bukan menyiarkan agama Islam. Sikap yang 
ditunjukkan para pedagang muslim dengan cara menghargai tradisi dan mengormati 
raja akhirnya mendapat simpati raja, sehingga pihak kerajaan pun memberikan  
perlindungan dan fasilitas kepada mereka. Tahap kedua yaitu abad XVI-XVII, 
barulah terjadi kontak antara penyebar agama Islam dengan masyarakat.  Masuknya 
Islam di tanah Mandar melalui pola top down dimana setelah raja memeluk Islam 
kemudian raja menetapkan agama Islam sebagai agama resmi kerajaan yang 
kemudian secara perlahan diikuti oleh rakyatnya.3 
Adapun yang pertama membawa agama Islam di Kerajaan Pamboang adalah 
seorang ulama yang berasal dari pulau Jawa yang sebelumnya mampir dipulau 
Kalimantan beberapa saat lamanya untuk menyebarkan agama Islam dan selanjutnya 
 
2Darmansyah, PIDATO HARI JADI MAJENE (Memuat Sejarah Kerajaan Sendana, Banggae, 
Pamboang dan PuraLoa di Malunda’/Ulumanda’), h. 72-74. 
3Abd Shadik Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene”. Al-Qalam 17, no. 2 (Desember 





datang di Mandar lalu mendarat di Mamuju untuk kemudin meneruskan perjalanan 
menuju selatan yaitu Tappalang, Sendana, Pamboang dan selanjutnya tiba di Banggae 
beliau bernama Raden Mas Suryadilogo dan karena beliau berasal dari pulau Jawa 
maka diberi gelar oleh para pengikutnya kapuang di Jawa (orang yang dipertuan dari 
tanah Jawa). Beliaulah yang pertama berhasil mengajak Mara’dia Pamboang.4 
Meskipun kerajaan Pamboang  tergolong cepat menerima Islam, akan tetapi 
penyebaran dan perkembangannya dalam masyarakat sangat lambat di  sebabkan 
adanya pengaruh dari kepercayaan masyarakat sebelumnya. Namun demikian dalam 
tahap selanjutnya agama Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat hingga 
pada akhirnya mengalami kemajuan dan perkembangan yang pesat. 
Melihat kurangnya tulisan tentang sejarah Kerajaan Pamboang, maka penulis 
tertarik mengambil sebuah judul mengenai “Islamisasi di Kerajaan Pamboang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
yaitu Islamisasi di Kerajaan Pamboang. Untuk mengkaji permasalahannya, maka 
peneliti melakukan submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keadaan  Kerajaan Pamboang pra Islam? 
2. Bagaimana proses kedatangan dan penerimaan Islam di Kerajaan Pamboang? 




4Ahmad Asdy, Latar Belakang dan Profil Tokoh di Kabupaten Majene (Yayasan Maha Putra 





C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah Islamisasi di Kerajaan Pamboang, baik menyangkut 
kedatangan, penerimaan, maupun pengembangan Islam. Sebelum pembahasan 
terlebih dahulu dibahas keadaan Kerajaan Pamboang sebelum kedatangan Islam, baik 
menyangkut kondisi politik, ekonomi, agama dan kepercayaan. Setelah pembahasan 
fokus juga dibahas  integrasi Islam dalam kehidupan Kerajaan Pamboang.  
2. Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan pada pelaku peristiwa yaitu  Raden 
Mas Suryadilogo yang merupakan pembawa agama Islam dikerajaan Pamboang. 
Raden Mas Suryadilogo ini berasal dari pulau Jawa maka beliau diberi gelar oleh para 
pengikutnya yaitu Kapuang di Jawa (orang yang dipertuan dari tanah Jawa). Selain 
daripada itu, yang dijadikan sebagai pelaku peristiwa adalah Maraqdia Pamboang 
sebagai tokoh yang dianggap pertama kali memeluk agama Islam. Adapun waktu 
peristiwa ini sekitar abad XVII. Raden Mas Suryadilogo berhasil mengajak Mara’dia 
Pamboang bernama Puatta Ibodi menganut agama Islam.  
Menurut sebuah sumber bahwa setelah Raden Mas Suryadilogo meninggalkan 
kerajaan tersebut entah kemana dan tidak diketahui secara pasti kemana selanjutnya 
beliau menyebarkan agama Islam akan tetapi kelak dikemudiannya diketahui bahwa 
beliau telah berada kembali dipulau Jawa lalu kemudian kembali lagi ke Mandar dan 
kawin di Pamboang. Namun ada pula pendapat lain menyatakan bahwa Raden Mas 
Suryadilogo tetap tinggal di Pamboang dan mempersunting putri dari Puatta Ibodi 
yang kemudian melahirkan putra yang bergelar Tomatindo Dilanggana Mara’dia 





Pamboang). Namun hal tersebut memerlukan kajian yang lebih lanjut tetapi bukan 
berarti akan menimbulkan salah penafsiran untuk menjadi perdebatan karena yang 
pasti bahwa Kapuang Jawa atau Raden Mas Suryadilogo-lah yang yang paling 
pertama datang membawa agama Islam dikerajaan Pamboang.5 
D. Tinjauan Pustaka 
Salah satu aspek yang terpenting dalam penelitian yaitu tinjauan pustaka 
yang bertujuan untuk memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari 
ketersediaan sumber baik berupa hasil penelitian, literature dan buku-buku yang 
relevan dengan judul yang akan diteliti, diantaranya: 
Buku yang berjudul “Pidato Hari Jadi Majene (Memuat Sejarah Kerajaan 
Sendana, Banggae, Pamboang dan Puraloa di Malunda’/Ulumanda’)” yang ditulis 
oleh  Darmansyah. Inti sari buku ini menjelaskan tentang sejarah kerajaan-kerajaan di 
Kabupaten Majene serta membahas tentang penetapan hari jadi Majene. Berbeda 
dengan penelitian saya yang hanya memfokuskan satu kerajaan yaitu kerajaan 
Pamboang. 
Buku yang berjudul “Latar Belakang Profil Tokoh di Kabupaten Majene”, 
yang ditulis oleh H. Ahmad Asdy. Buku ini mengulas tentang profil tokoh di 
Kabupaten Majene serta membahas tentang  pembawa ajaran agama Islam pertama di 
Majene termasuk di kerajaan Pamboang. 
Skripsi Nursiyah ditulis tahun 1994 yang berjudul “Masuk dan 
Berkembangnya Islam di Kerajaan Sendana”. Dalam skripsi tersebut menguraikan 
tentang berdirinya, masuk dan berkembangnya Islam di kerajaan Sendana. Penyebar 
 





Islam yang umum dikenal di masyarakat adalah Tuan di Bulu-bulo, Tuan di Lemo-
lemo, Tuan di Totolisi, Tuan di Salobulo dan Tuan di Pungadoq, yang makam-
makam mereka ramai diziarahi oleh masyarakat setempat, sementara Syayyed 
Zakaria sendiri datang di Sendana ratusan tahun setelah kedatangan Tuan-tuan 
tersebut. 
Buku yang berjudul “Mandar Nol Kilometer (Membaca Mandar Lampau dan 
Hari Ini)”, yang ditulis oleh Muhammad Ridwan Alimuddin tahun 2011. Dalam buku 
ini menjelaskan tentang masuknya islam serta penyebar islam di Mandar. 
Skripsi Rosdiana ditulis tahun 1995 yang berjudul “K.H. Muhammad Tahir 
dan Peranannya dalam mengembangkan Islam di Mandar”. Dalam skripsi ini juga 
menjelaskan tentang masuknya Islam ditanah Mandar. 
Skripsi Ilyas ditulis tahun 2015 yang berjudul “Islamisasi di Kerajaan 
Balanipa abad XVI-XVII”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang masuknya Islam di 
kerajaan Balanipa, sedangkan pada tulisan ini mebahas tentang Islamisasi di kerajaan 
Pamboang abad XVII. 
Dari beberapa literatur-literatur yang menjadi bahan acuan penulisan ini, 
peneliti belum menemukan literatur yang membahas tentang Islamisasi di Kerajaan 
Pamboang abad XVII. 
E. Landasan Teori 
 Landasan teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam 
menulis skripsi serta penelitian lainnya, landasan teori berguna untuk menemukan 
dan menopang sebuah penelitian itulah sebabnya landasan teori sangat dibutuhkan 





sebagai pondasi awal sebuah bangunan ketika pondasi awal tersebut kuat maka hasil 
bangunannya pun menjadi kuat. Landasan yeori adalah seperangkat definisi, konsep 
yang telah dilandasi dan tersistematis dalam sebuah penelitian. Olehya itu penulis 
akan menjelaskan dua konsep atau landasan teori yakni tentang konsep kerajaan dan 
islamisasi sebagai berikut. 
1. Kerajaan  
 Kerajaan adalah suatu konsep awal pemerintahan yang ada di Indonesia pada 
umumnya dan di Sulawesi Selatan pada khususnya, proses pemerintahan yang 
dibangun pada masa silam berbentuk kerajaan yang ketika dilihat pada masa sekarang 
sama dengan pemerintahan. 
 Hal ini nampak pada kerajaan yang ada diwilayah Mandar salah-satu 
diantaranya adalah kerajaan Balanipa. Kerajaan Balanipa merupakan  kerajaan  
pertama di wilayah mandar. Raja pertama di kerajaan ini adalah I Manyambungi 
(Todilaling). Dalam sistem pemerintahan kerajaan Balanipa memiliki pemimpin atau 
raja untuk menjalankan roda pemerintahan, dimana raja inilah yang memiliki 
wewenang untuk mengurusi segala sesuatu yang berkaitan dengan kerajaan.6 
2. Islamisasi 
 Kata Islamisasi, sudah tidak asing lagi ditelinga para akademisi serta para 
peneliti  yang pusat kajiannya tentang Sejarah Islam. Islamisasi adalah proses 
konversi masyarakat menjadi Islam. Dalam penggunaan kontemporer, mungkin 
mengacu pada pengenaan dirasakan dari sistem sosial dan politik Islam di masyarakat 
dengan latar belakang sosial dan politik pribumi yang berbeda.7 Islamisasi memiliki 
 
6Nur Iqmal, “Kerajaan Balanipa pada Abad XVI-XVII M”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin, 2016), h 25. 





arti yang luas mulai dari awal masuknya Islam, perkembangan, serta peranan Islam 
itu sendiri. 
 Selain itu kata Islamisasi berasal dari bahasa Inggris, yakni islamization yang 
berarti pengislaman, atau upaya seseorang menjadi penganut agama Islam (muslim). 
Jelas dalam kata Islamisasi mengandung kata kerja  (kegiatan atau proses), sehingga 
mengandung makna wujud seorang muslim yang berupaya menyampaikan ajaran 
Islam kepada orang lain, dalam upaya tersebut dapat dilakukan secara individual dan 
juga secara massal. 
 Aturan Allah pun tertuang dalam al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir selama kurun waktu 23 tahun yang 
dijadikan sebagai pedoman hidup atau rule of life, dan juga dalam proses Islamisasi 
karena seluruh isi al-Qur’an sudah mencakup seluruh aspek kehidupan dan sebagai 
operasionalnya. Nabi Muhammad saw telah menerjemahkan dalam bentuk ucapan, 
perbuatan dan ketetapan itulah kemudian disebut dengan Hadits.8 Ini merupakan 
suatu visi yang sudah tertuang dalam Islam, setiap kebijakan dakwah memiliki 
landasan hukum dalam al-Qur’an sehingga memudahkan dalam proses Islamisasi. 
Masuk dan berkembangnya Islam disuatu daerah, merupakan hasil dari dakwah para 
muballig dan proses masuknya juga memiliki tiga fase yaitu: (a) kedatangan Islam, 
(b) penerimaan Islam, (c) menyebarnya Islam secara menyeluruh.9 Masuknya Islam 
melalui tiga fase tentunya memiliki proses yang panjang, karena seluruh tatanan 
sosial keagamaan perlu ditata dengan baik. 
 
8Ajib Thahir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja Grapindo 
Persada, 2004), h. 5. 





 Pendapat lain juga mengatakan bahwa ada tiga tahap Islamisasi di Nusantara 
yakni pertama awal kedatangan Islam (arrival), tahap kedua penerimaan Islam 
(receive), dan pada tahap yang terakhir adanya proses pembentukan kerajaan yang 
bercorak Islam atau Islam sudah menjadi agama resmi kerajaan (kingdom).10 
 Selain daripada itu Islam telah masuk dan berkembang di Nusantara tidak 
terlepas dari jalur perdagangan maritim dunia yang melewati kawasan Nusantara. Hal 
ini sangat masuk akal sebab Nusantara adalah pintu gerbang pelayaran yang 
menghubungkan barat dan timur melalui jalur laut yang telah menngantikan jalur 
darat yang dikenal dengan jalur sutera. Peralihan dari jalur sutera ke jalur laut 
menurut Abd. Rahman Hamid karena jalur sutera ini dianggap kurang aman dan 
kurang menguntungkan.11 Beberpa teori diatas menggambarkan bahwa masuknya 
Islam ke suatu daerah memerlukan proses yang panjang, sehingga ajaran yang 
disampaikan mudah dipahami.  
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah. Penelitian sajarah adalah penelitian 
yang memberikan penjelasan mengenai gambaran ciri-ciri sesuatu yang menjadi 
bahan penelitian. Data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah 
data yang diperoleh melalui studi lapangan dimana peneliti mengadakan penelitian 
langsung ke lokasi yang berkaitan serta terlibat langsung dengan objek yang akan 
 
10Muhammad Kadril, “Islam di Kerajaan Bone Pada Abad XVII (Studi Tentang 
Pengembangan Islam Masa Pemerintahan La Maddaremmeng)”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin, 2018), h. 14. 





diteliti dan mengambil beberapa literature dan buku-buku atau kajian pustaka sebagai 
bahan pendukung. 
b.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sulawesi Barat khususnya di 
Kabupaten Majene. Adapun alasan peneliti memilih daerah tersebut disebabkan jarak 
lokasinya yang mudah dijangkau. Selain itu’ didaerah tersebut memiliki latar 
belakang sejarah yang unik, sehingga membuat saya tertarik membahasnya. Di 
Mandar terdapat pula tradisi dan budaya yang masih tetap dipertahankan setelah 
masuknya Islam, namun taradisi dan budaya tersebut mengalami akulturasi dengan 
budaya Islam. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis yaitu pendekatan yang dipergunakan untuk memperoleh 
suatu gambaran tentang kejadian masa silam dengan jalan meneliti dan menganalisa 
sumber-sumber sejarah. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami lebih dalam 
terkait proses masuknya Islam di Majene. 
b. Pendekatan Agama 
Pendekatan keagamaan ini digunakan sebagai suatu pendekatan yang 
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Kedua sumber ini merupakan sumber utama 
dalam Islam yang di dalamnya terdapat nilai-nilai tauhid, syariat dan akhlak. 





Pendekatan antropologi merupakan sebuah pendekatan yang berfokus 
tentang manusia yang erat kaitannya dengan agama serta budaya, seperti wujud 
tingkah laku manusia serta untuk mengetahui perubahan budaya dan tradisi pada 
masyarakat.12 Termasuk untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada masyarakat 
Majene setelah masuknya Islam. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Heuristik  
Metode ini merupakan langkah pertama yang ditempuh dalam penelitian 
sejarah untuk mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber 
sejarah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini penulis 
berusaha mendapatkan data melalui: 
1. Observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
2. Melalui wawancara dengan beberapa orangtua dan petugas kebudayaan, yang 
banyak mengetahui sejarah kerajaan Pamboang. Menyiapkan pertanyaan yang 
akan diajukan untuk memperoleh data primer Islamisasi di Kerajaan 
Pamboang. 
3. Literature-literature yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini, baik 
yang terdapat pada kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Majene, Perpustakaan Majene, Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan Perpustakaan Daerah Makassar. 
 





b. Kritik Sumber 
Yaitu dimaksudkan untuk mengadakan evaluasi data yang telah terkumpul, 
apakah data tersebut autentik. Kritik sumber dilakukan setelah peneliti berhasil 
mengumpulkan sumber-sumber dalam penelitiannya dan tidak menerima begitu saja 
apa yang tercantum dan tertulis pada sumber-sumber tersebut dan menyaringnya 
secara kritis. 
c. Interpretasi 
Dimaksudkan untuk menafsirkan dan menjelaskan data yang telah dikritik. 
Tahapan ini ditempuh dengan menggunkan metode komprasi, yaitu membanding-
bandinkan data yang didapat didalam penelitian  kemudian dianalisis. 
d. Historiografi 
Tahapan ini merupakan usaha terakhir dari suatu penelitian sejarah yaitu saat 
penysunan hasil interpretasi yang disajikan dalam bentuk sejarah. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis keadaan Kerajaan Pamboang sebelum 
Islam  
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kedatangan dan penerimaan Islam di 
Kerajaan Pamboang. 








2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk penelitian lain yang akan dilakukan kedepannya serta dapat 
menjadi salah satu sumber referensi. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para sejarawan dan masyarakat 
umum. Selain itu penelitian ini dapat mengajak  masyarakat khususnya di Majene 
untuk tidak melupakan sejarah daerah sendiri serta untuk mempelajari lebih dalam 


















KERAJAAN PAMBOANG SEBELUM ISLAM 
A. Kondisi Politik 
Sejarah telah memaparkan bahwa sejak berdirinya kerajaan Pamboang hingga 
terbentuknya persekutuan tujuh kerajaan kecil yang ada dipantai, yang dikenal 
dengan istilah Pitu Baqbana Binanga. Kerajaan Pamboang telah menjalankan 
pemerintahan sendiri, tanpa campur tangan dari kerajaan-kerajaan lain yang ada di 
Mandar. 
Kerajaan Pamboang dipimpin oleh seorang raja yang bergelar Maraqdia. Raja 
diangkat berdasarkan pemufakatan bersama dengan hadat atau perwakilan rakyat.13 
Dalam mewawancarai Pak Yunus menjelaskan bahwa ada dua syarat untuk menjadi 
Maraqdia, yaitu: Pertama diangkat karena mempunyai kesanggupan, sehingga diberi 
penghargaan untuk menjadi Maraqdia, kedua diangkat karena anak dari tomanurung 
yang mempunyai sifat agama, sifat adat, sehingga dilantik menjadi Maraqdia.14 
1. Segi kesanggupan: 
a. To nama asayangngipa litaq (sanggup menentramkan negeri). 
b. To nama asayangngipa tau maranni (sanggup melayani rakyat). 
c. Adiang pai masuang pulu-pulunna (tutur katanya senonoh). 




13Abd Shadiq Kawu, “Sejarah Masuknya Islam di Majene”. Al-Qalam 17, no. 2 (Desember 
2011), h. 153. 





2. Segi hubungan darah: 
a. Bagi Maraqdia , puang ressuq pai, artinya dari golongan bangsawan, 
dimana ibu dan bapaknya keturunan Maraqdia. 
b.  Bagi paqbicara, anak pattola sibali pai sambo anna kapparna, artinya 
calon paqbicara itu ibu dan bapaknya semua dari keturunan paqbicara. 
c. Pappuangang, pole dipappuangang pai, artinya memang dari keturunan 
pappuangang15 
 Namun demikian, tentang pendapat kedua walaupun anak dari tomanurung, 
tetapi tidak memiliki kedua sifat tersebut, maka  tetap tidak bisa diangkat jadi 
Maraqdia.16 
Demikianlah syarat-syarat bagi pemangku jabatan dalam lembaga hadat 
kerajaan Pamboang ditetapkan sebagai syarat untuk dipilih harus melalui seleksi dua 
tahapan pertama, pada syarat pertama dan tahapan kedua pada syarat kedua. Jika dua 
tahap seleksi ini berhasil dilulusi, berarti hak untuk dipilih sebagai calon lembaga 
hadat kerajaan telah memenuhi syarat. 
Maraqdia (raja) adalah kepala pemerintahan tertinggi di kerajaan. Maraqdia 
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa pembantu. Dalam menjalankan 
tugasnya Maraqdia tidak boleh bertindak sendiri dalam segala hal yang berhubungan 
dengan kerajaan. Maraqdia harus terlebih dahulu bermusyawarah dengan dewan 
 
15Samaruddin Razak, “Tinjauan Historis Tentang Struktur Pemerintahan Kerajaan Pamboang 
dalam Hubungan Masuknya Islam”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin Makassar 
1982), h. 62-63. 





hadat.17 Karena itu fungsi maraqdia cukup banyak dalam melayani rakyatnya, namun 
yang pokok antara lain: 
1. Melaksanakan segala keputusan paqbicara. 
2. Bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya kepada paqbicara. 
Disamping fungsi ini maraqdia mempunyai pula beberapa kekuasaan sebagai 
penopang dalam menjalankan tugasnya antara lain: 
1. Maraqdia memegang kekuasaan-kekuasaan eksekutif tertinggi dalam kerajaan. 
2. Memilih dan mengangkat pembantu-pembantu (menteri-menteri) nya sebagai 
pembantu dalam melaksanakan tugas eksekutif. 
3. Mengajukan calon dan memilih penggantinya (maraqdia) atas persetujuan 
paqbiacara. 
Selanjutnya fungsi paqbicara atau hadat itu sendiri adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai lembaga tertinggi: 
a. menetapkan garis-garis besar program kerja pemerintah. 
b. mengangkat dan memberhentikan maraqdia. 
2. Sebagai lembaga tinggi hadat: 
a. Selaku dewan musyawarah. 
b. Selaku dewan penasehat. 
c. Bertugas mengontrol jalannya pemerintahan. 
d. Menyatakan perang. 
e. Memutuskan perkara-perkara. 
 
17Nur Iqmal, “Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII M”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab 





3. Sebagai aparat dibawah tingkat maraqdia matoa, yaitu masing-masing 
paqbicara (Adolang, Bonde dan Lalampanua) memegang dan bertanggung 
jawab atas satu wilayah. 
Demikianlah beberapa fungsi dari maraqdia dalam menjalankan tugasnya 
sebagai kepala pemerintahan tertinggi dan paqbicara atau hadat sebagai pembantu 
dalam menjalankan tugas di kerajaan. 
B. Kondisi Ekonomi 
 Mengenai keadaan ekonomi di daerah Pamboang masyarakat cukup dengan 
usaha-usaha mereka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat mewawancarai 
pak Sudarmi menuturkan bahwa masyarakat Pamboang yang bermukim disekitar 
pantai pada umumnya bekerja sebagai nelayan dan bertani serta berdagang ke pulau 
Jawa dan Kalimantan serta Sumatera. Sementara itu sebagian besar penduduk yang 
tinggal didataran tinggi memanfaatkan lahan untuk bertani dan berkebun serta 
beternak.18 
 Orang-0rang Mandar Ba’babolo dan luaor-lah yang memiliki akar 
kemaritiman yang sangat kuat dan terangkai ratusan tahun silam. Mereka 
meninggalkan kampung halaman melalui jalur lintas laut tentu saja dengan 
menggunakan perahu sande’ dan tujuan utamanya adalah mencari kehidupan yang 
lebih baik. 
 Menurut Prof. Dr. Baharuddin Lopa, SH. Pedagang Mandar itu disebut 
sebagai Pa’abo. Pa’abo adalah pedagang orang-orang Mandar yang pergi ke Maluku 
 
18H. Sudarmi (80 tahun), Tokoh Masyarakat di Kabupaten Majene, Wawancara, Pamboang, 





untuk membeli rempah-rempah, kemudian dibawah kesemenanjung Malaka untuk 
kemudian dijual secara barter dengan produk luar negeri seperti benang, kain 
(terutama sutera) dan barang pecah belah dari bahan keramik. Ada juga yang disebut 
sebagai Pa’jawa atau Passelatan, yaitu pedagang Mandar yang menyebrangi laut 
Jawa. Perdagang orang Mandar ini diperkiarakan sekitar abad ke 15 hingga tahun 
1990.19 
 Sementara itu mata pencaharian penduduk yang dimonopoli oleh kaum wanita 
adalah keterampilan bertenun sarung, oleh orang-orang Bugis lazim disebut lipaq 
menre (sarung Mandar). Sarung Mandar ini mempunyai corak diantaranya: 
1. Sure Padda, dengan warna dasar merah, bergaris-garis putih dan biru atau 
hitam. 
2. Sure Pangulu Padang, warna dasar hitam, bergaris-garis putih dan coklat tua. 
3. Sure Bugis, tidak punya warna dasar, corak besar-besar merah jambu, coklat, 
hijau dan lain-lain. 
4. Sure Tunggeng, warna dasar sembarang, seperdua dari sarung itu coraknya 
dibuat berlawanan atau ditunggeng. 
5. Sure Pandeng Kamummu, warna dasar ungu, bergaris-garis putih dan coklat.20 
 Produksi sarung Mandar bukan hanya terkenal di Sulawesi Barat akan tetapi 
sangat disenangi oleh orang-orang luar seperti Jawa, Kalimantan dan Sumatera, 
bahkan sarung Mandar ini sering dijadikan cindramata manakala ada upacara-upacara 
kebesaran. 
 
19Darmansyah, PIDATO HARI JADI MAJENE (Memuat Sejarah Kerajaan Sendana, 
Banggae, Pamboang dan PuraLoa di Malunda’/Ulumanda’), h. 78-79. 






C. Agama dan Kepercayaan 
Agama dan kepercayaan orang Mandar sebelum datangnya Islam tidak 
ubahnya dengan masyarakat lain, yakni menganut kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme21. Kepercayaan Animisme adalah agama yang mempercayai bahwa tiap-
tiap benda, baik yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa mempunyai roh. 
Sedangkan kepercayaan Dinamisme adalah suatu paham yang mempercayai adanya 
benda-tertentu mempunyai kekuatan gaib dan berpengaruh pada kehidupan manusia 
sehari-hari.22 Mereka memiliki kepercayaan lama yang meyakini adanya kekuatan-
kekuatan gaib. Kekuatan gaib ini diyakini sebagai sumber kebaikan dan juga sumber 
kejahatan. Sesuatu yang gaib tidak dapat disentuh oleh panca indera kecuali dengan 
akal dan pikiran. Oleh karena cara berfikir masyarakat yang masih sangat sederhana, 
maka segala peristiwa dan kejadian alam yang menakjubkan dan dapat memberi 
kehidupan kepada mereka dianggap sesuatu yang gaib dan disembah. Matahari yang 
timbul di ufuk timur menimbulkan siang sehingga mereka dapat mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan terbenam di arah barat menimbulkan 
malam yang gelap. Dalam kegelapan  mereka sering merasa takut karena binatang-
binatang buas kerap kali mendekati manusia yang sedang tidur, maka timbullah 
kepercayaan bahwa matahari mempunyai hubungan dengan kelangsungan hidupnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pak Yunus 
Hadaming di kediaman beliau menguraikan bahwa diduga keras masyarakat Mandar 
pernah menganut agama Hindu dan dari agama Hindu inilah mereka beralih 
 
21Thamrin (36 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan Pemerhati Sejarah Mandar, 
Wawancara, Majene, 18 Desember 2019. 
22Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: Alauddin University 





menganut agama Islam.23 Sebagai bukti telah ditemukan di Mandar berupa benda-
benda antara lain pedupaan dan saringang yaitu alat penyembahan sebagai tempat 
sesajean, selain itu juga ditandai adanya kasta manusia yang merupakan ciri dari 
agama Hindu. Namun, agama Hindu tidak terlalu berpengaruh di daerah Mandar 
dibandingkan dengan daerah lain.24 Ciri lain yang masih nampak hingga sekarang ini 
adanya kebiasaan “Maccera”. Maccera adalah sebuah acara yang bersifat ritual dari 
sisa-sisa pengaruh animisme yang telah di Islamkan karena telah memakai do’a-do’a 
yang dikutip dari kitab Al-Qur’an.25 
Dengan demikian menurut analisa penulis, apa yang dikatakan bahwa 
masyarakat Mandar pernah menganut agama Hindu sulit untuk dibuktikan 
kebenarannya apabila hanya berdasar pada data yang disebutkan di atas sebagai ciri 
dari agama Hindu karena sepanjang wilayah  daerah Mandar tidak ada satupun 
ditemukan bangunan yang merupakan peninggalan dari agama Hindu. Boleh jadi apa 
yang diungkapkan diatas sebagai ciri dan karismatik dari ajaran agama Hindu itu 
hanya merupakan mekanisme dan aplikasi dari keyakinan masyarakat terhadap apa 
yang mereka kagumi sebagai sesuatu yang gaib. Sehingga emosi keagamaan mereka 
terdorong untuk menciptakan suatu alat pemujaan terhadap yang gaib tersebut sesuai 
dengan sistem religi yang dianutnya.  
Tentang kepercayaan masyarakat Pamboang sebelum Islam, penulis akan 
menggambarkannya dengan mengutarakan keadaan kehidupan sehari-hari yaitu: 
 
23H. Yunus Hadaming (62 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Pamboang, 24 Desember 2019. 
24Thamrin (36 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan Pemerhati Sejarah Mandar, 
Wawancara, Majene, 18 Desember 2019. 
25H. Ahmad Asdy, Seputar Tentang Mitos, Ritual, Mistik, Pemali dan Ussul di Mandar dan 





1. Kepercayaan kepada kekuatan gaib 
Umumnya masyarakat Mandar, khususnya masyarakat Pamboang pada masa 
sebelum Islam percaya bahwa ada sesuatu kekuatan diluar kekuatan manusia, 
kekuatan itulah yang disebut kekuatan gaib, atas bantuan kekuatan ini dapatlah 
seseorang mencapai maksud atas hajatnya, dia dapat merusak atau memperbaiki, 
dapat pula merugikan dan menguntungkan manusia melalui sesajean, mantera-
mantera, jimat-jimat, ramuan-ramuan dan sebagainya. Kekuatan gaib yang sifatnya 
merusak atau merugikan orang lain, masyarakat Pamboang, bahkan umumnya di 
Mandar mempercayai dengan nama pangi-panginoang.26 
2. Kepada roh dan makhluk halus 
Menurut keyakinan mereka bahwa roh jahat itu berkeliaran dimana-mana. 
Dikala matahari terbenam disore jum’at , oran-orang tua melarang anaknya keluar 
dari rumah karena takut anaknya akan sakit akan ganguan roh-roh jahat yang banyak 
berkeliaran di sore jum’at itu. Tidak jarang ditemui, orang sakit panas dingin atau 
sakit perut terutama anak-anak akibat gangguan roh-roh jahat. Penyakit seperti ini 
mereka katakan “amba-ambarang”. Ambaq-ambarang asal kata dari “ambaroang” 
berarti teguran, yang maksudnya teguran dari roh jahat atau gangguan roh jahat.  
Selain roh dipercayai pula adanya makhluk halus yang terkadang 
menampakkan dirinya menyerupai manusia atau binatang, seperti hantu, kuntilanak 
dan sebagainya. Makhluk yang demikian ini masyarakat takut dengannya, karena 
dapat merusak dan membahayakan keselamatan manusia. Makhlus halus dinamai 
“todioroanna” dalam bahasa Indonesia berarti “penghuninya”. Penghunin yang 
 
26Pangi-panginoang (guna-guna) adalah istilah umum yang digunakan unuk ilmu-ilmu jahat 
(sihir). Menurut logat, pangi-panginoang adalah mempermainkan, mengolok-olok yaitu menjadikan 





dimaksudkan adalah makhluk halus yang menghuni tempat itu, makhluk halus ini 
berada ditempat-tempat yang sunyi, karena menurut keyakinan masyarakat, bahwa 
makhluk tersebut tidak suka pada tempat-tempat yang ramai dihuni oleh manusia. 
Todioroanna dapat marah dan mendatangkan malapetaka bagi manusia manakala 
orang banyak tingkah dan bicara sementara melewati tempat dia bersemayam, yang 
biasa dilakukan untuk menghindari malapetaka tersebut adalah mentati semua hal 
yang terlarang atau pantangannya serta memberikan sesajian menurut kebiasaan yang 
berlaku. 
3. Percaya kepada jimat 
Jimat (bahasa Mandar jimaq) dipercaya bahwasanya dapat mendatangkan 
manfaat sebagai pembantu dalam melindungi diri dari bahaya-bahaya yang dapat 
merusak, sesuai yang dipraktekkan dalam masyarakat Pamboang.  Jika dilihat dari 
segi tujuannya, jimat dibagi dalam empat jenis: 
a. Jimaq pallawa (jimat pelindung), jimat semacam ini digunakan sebagai 
pelindung dari kejahatan ilmu-ilmu gaib yang merusak. 
b. Jimaq penebol (jimat tahan pukulan), jimat ini digunakan sebagai penahan diri 
dari rasa sakitnya pukulan, sehingga bagaimanapun kerasnya pukulan yang 
mengenai badan tetap tidak dirasakan sakitnya . 
c. Jimaq kaqbal (jimat kebal), digunakan sebagai pelindung dari barang tajam, 
seperti pisau badik, keris, peluru dan lain-lain. 
d. Jimaq pattowaineang (jimat menundukkan perempuan),  jimat yang digunakan 
untuk menundukkan seorang gadis agar simpatik kepada seorang pemuda  
Jika dilihat dari segi cara mereka menggunakannya maka jimat tersebut terdiri 





a. Jimaq sapo atau boyang (jimat rumah), jimat ini disimpan dalam rumah yang 
biasanya ditempelkan, digantungkan pada tiang tengah (bahasa Mandar posiq 
ariang) atau dibelakan pintu pada bagian atas. Gunanya untuk keselamatan 
penghuni rumah dan murah rezeki. 
b. Jimaq alawe (jimat badan), jimat bentuk ini dapat dibawa kemana-mana 
karena sifatnya hanya diikatkan atau digantungkan pada leher, biasa juga 
disimpan dalam saku.27 
4. Terhadap bunyi dan suara 
Terhadap beberapa bunyi dan suara tertentu masyarakat mempercayainya 
bahwa bunyi dan suara itu membawa arti baik dan buruk. Terutama menunjukkan 
alamat yang buruk. 
Beberapa contoh bunyi dan suara yang mempunyai arti dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
a. Telinga mengiang, jika telinga kanan mengiang, itu berarti baik, dan jika 
telinga kiri yang mengiang, itu berarti alamat buruk yang akan terjadi. 
b. Bunyi arraq (suara burung hantu), bunyi arraq di tengah malam teristimewa di 
malam jum’at menandakan akan ada bahaya. Bila burung hantu yang bersuara 
satu kali melintasi rumah dari belakang kedepan, maka itu pertanda tidak baik, 
karena si pemilik rumah akan menerima berita duka dari keluarga dekat yang 
ada dalam keadaan sakit keras. Bila burung hantu bersuara dua kali dan 
melintasi rumah dari arah belakang kedepan, maka itu pertanda tidak baik 
 
27Samaruddin Razak, “Tinjauan Historis Tentang Struktur Pemerintahan Kerajaan Pamboang 
dalam Hubungan Masuknya Islam”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin Makassar, 






karena si pemilik rumah akan menerima berita kematian dari keluarga 
terdekat. Bila burung hantu bersuara tiga kali dan sangat keras kedengaran 
yang melintas dari arah belakang kedepan , maka itu adala pertanda tidak baik 
karena si pemilik rumah sala-satu diantaranya akan ada yang meninggal. 
c. Bunyi sassaq (cicak), ketika seseorang sedang berbicara kemudian sassaq 
berbunyi, maka sebagian masyarakat Mandar percaya bahwa apa yang 
diucapkan oleh pembicara tersebut adalah benar dan biasanya si pembicara 
akan reflex mengataka “Tongani apaq nabali sassaq” (betul karena di iyakan 
oleh cicak).28 
5. Pantangan  
 Masyarakat Pamboang mengenal akan pantangan yang merupakan larangan 
atau kebiasaan orang tua yang diturunkan secara turun-temurun kepada anak dan cucu 
sehingga membudaya. Pantangan dalam bahasa Mandarnya “pemali”. Pemali sudah 
dikenal masyarakat sejak zaman purba, jauh sebelum sinar keislaman datang di 
Pamboang. 
  Berikut ini penulis kemukakan beberapa macam pemali yang masih 
dipraktekkan dalam masyarakat sebagai berikut: 
a. Pemali ummande arawiang apa pammateangi kindoq annaq kamaq 
(dipantangkan makan sore sebab ibu dan bapak akan cepat mati). 
b. Pemali membue tumba-tumballe’ apa’ napammate oloanoqo manini mua 
mabwubwengm’o (dipantangkan untuk bangun dengan cara menghadap 
 
28H. Ahmad Asdy, Seputar Tentang Mitos, Ritual, Mistik, Pemali dan Ussul di Mandar dan 





keatas, sebab nantinya kita akan mudah terkena penyakit lemah syahwat jika 
sudah lanjut usia). 
c. Pemali mappenda’duai ummande ilalanna sambongi apa’ napenda’dua toi tia 
tau memuane anna mewaine ( dipantangkan bersantap dua kali pada malam 
hari sebab kita akan dua kali pula bersuami/beristri). 
d. Pemali mandoe mua karaoi bongi, apa’ masigai merua amongeang 
(dipantangkan mandi diwaktu malam hari sebab kita akan mudah diserang 
penyakit).  
e. Pemali matindo sitambusang allo (dipantangkan tidur pada sore sampai 
matahari terbenam). 
f. Pemali teke-teke mua’ bulang muharrangi (dipantangkan memanjat-manjat 
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KEDATANGAN DAN PENERIMAAN ISLAM DI KERAJAAN PAMBOANG 
A. Kedatangan Islam di Kerajaan Pamboang 
Para sejarawan sepakat bahwa proses penyebaran Islam berlangsung secara 
damai. Para penyebar Islam menggunakan pendekatan persuasif dengan kepercayaan 
dan adat istiadat setempat sebagai salah-satu faktor yang menyebabkan Islam bisa 
diterima dengan damai.30 Begitu pula dengan masuknya Islam di Pamboang tidak 
terkecuali dengan jalan damai pula, karena yang membawa Islam ialah para pedagang 
muslim yang mempunyai prinsip damai dalam menyebarkannya Q.s An-Nahl : 125 
  ◆
  ◆⧫ ⬧→❑☺
◆ ☺⧫ ◼
◆  ◼  
⧫⧫☺ ◼ ◆❑
➔◆   ⧫ 
 ☺ ◼ ◆❑➔ ◆
    
 
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalannya dan dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk”.31 
 
30Ahmad M. Sewang dan Wahyuddin G, Sejarah Islam di Indonesia (Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 23. 





Karena sifat halus, kebijakan serta kelembutan yang dimiliki oleh para 
penganjur agama Islam didaerah tersebut atas dasar inilah yang diterapkan oleh para 
penganjur agama Islam di kerajaan Pamboang. 
Sebelum lebih jauh membahas yentang proses pengislaman yang terjadi di 
kerajaan Pamboang, terlebih dahulu penulis mengemukakan tentang Teori Islamisasi 
menurut para peneliti. Diantaranya ialah teori Proselitisasi yang dimaksud pada 
pembahasan ini ialah teori tentang penyebaran Islam, teori ini juga dikembangkan 
oleh Noorduyn yang mengatakan bahwa proses penyebaran Islam terdapat tiga 
tahapan yakni datangnya pertama kali, penerimaan dan penyebaran yang berlanjut 
hingga sekarang. 
Berdasarkan pada teori diatas, maka proses kegiatan penyebaran Islam 
(Proselitisasi) terdiri atas tiga tahapan yakni kedatangan Islam (arrival), penerimaan 
Islam (receive), dan kerajaan yang bercorak Islam (kingdom).32 Pada tahapan pertama 
yakni kedatangan Islam, berbicara tentang awal masuknya Islam di Nusantara 
merupakan diskusi yang sangat panjang sampai saat ini belum mendapat titik final 
dari pembahasan tersebut namun para peneliti sejarawan telah sepakat bahwa Islam 
dibawa oleh pedagang baik itu dari Arab, Persia, India, dan Cina. Tahapan yang 
kedua yakni proses penerimaan Islam, proses penerimaan yang dimaksud adalah 
adanya sekelompok masyarakat yang sudah menganut agama Islam pada daerah 
tersebut.  
Namun yang dimaksud sekelompok masyarakat yang sudah menganut Islam 
tidak hanya dilihat pada masyarakat pribumi saja sehingga dapat dikatakan tahapan 
 
32Syamzan Syukur, “Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskursus Para Sejarawan 
dan Antropologi”, Dalam Prosiding Internasional, Islamik Literasi dan Budaya Lokal (Makassar: uin 





penerimaan Islam atau proses penerimaan, akan tetapi orang yang Non pribumi yang 
sudah berkelompok pada daerah tersebut sudah termasuk pada tahapan proses 
penerimaan Islam. Ketiga yakni tahapan pembentukan kerajaan atau Islam menjadi 
agama resmi kerajaan, pada tahapan ketiga ini agama Islam sudah menjadi agama 
yang legal artinya Islam sudah menyeluruh dan menjadi bagian terpenting pada 
kerajaan tersebut sehingga apapun yang menjadi kebijakan pihak raja selalu melihat 
dari sisi Islam.   
Teori yang lain juga disebutkan Teori Propagasi yang berarti penyebarluasan 
atau perkembangbaikan, dalam konteks Islamisasi teori propagasi atau teori 
penyebarluasan Islam merupakan teori yang digunakan dalam melihat akulturasi 
(acculturation process).33 Islam datang tentunya memiliki budaya tersendiri, begitu 
pula daerah yang didatangi tentunya juga memiliki budaya lokal tersendiri sehingga 
kedua hal yang berbeda tersebut bertemu maka terjadilah perpaduan budaya. 
Khusus kedatangan Islam di daerah Mandar, ada dua daerah yang pertama di 
datangi, yaaitu kerajaan Balanipa dan kerajaan Pamboang. Kerajaan Balanipa untuk 
daerah Mandar bagian selatan dan kerajaan Pamboang untuk daerah bagian utara. 
Daerah bagian selatan meliputi Polewali-Mamasa dan sebagian wilayah kabupaten 
Majene (sekarang), untuk daerah bagian utara meliputi sebagian wilayah kabupaten 
Majene dan seluruh wilayah kabupaten Mamuju. 
 
33Syamzan Syukur, “Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskursus Para Sejarawan 
dan Antropologi”, Dalam Prosiding Internasional, Islamik Literasi dan Budaya Lokal (Makassar: uin 





Dibagian selatan pembawanya adalah Syekh Abdur Rahim Kamaluddin dan 
dibagian utara pembawanya kapuang Jawa (Raden Mas Suryadilogo) bersama Sayyid 
Zakariyah.34 
 Jika dilihat dari segi geografis daerah ini memungkinkan sekali dikunjungi 
atau didatangi oleh para penganjur Islam, oleh karena keduanya merupakan daerah 
pelabuhan yang banyak dikunjungi pedagang-pedagang lewat jalur laut. 
Ahmad M. Sewang juga menuliskan, Islam diterima di Mandar diperkirakan 
pada masa pemerintahan Raja Balanipa ke-4 bernama Kanna I Pattang Daetta 
Tommuane yang memerintah pada abad ke 1735 atau sekitar tahun 1607 M, 
penerimaan Islam di Mandar berlangsung dengan damai tanpa kekerasan. 
Sementara, penyebaran Islam di Pamboang hingga saat ini juga masih sangat 
kontroversial. Terdapat perbedaan pendapat tentang awal mulanya Islam masuk di 
daerah tersebut. Perbedaan pendapat ini diklasifikasikan dalam 2 versi, yaitu: 
1. Agama Islam mula-mula masuk dan diterima oleh masyarakat Pamboang 
dibawa oleh I Dato’ Karaeng Lau (Karaeng Tarawe) sekitar tahun 1605-1608.36 
2. Agama Islam masuk di Pamboang dibawah oleh Raden Mas Suryadilogo dan 
Syekh Zakaria pada akhir abad XVI M. Penganjur agama Islam ini langsung 
dari pulau jawa.37 Mereka berangkat dari Jawa menuju Pamboang Majene. 38  
 
34Samaruddin Razak, “Tinjauan Historis Tentang Struktur Pemerintahan Kerajaan Pamboang 
dalam Hubungan Masuknya Islam”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin Makassar, 
1982), h. 86-87. 
35Ahmad M. Sewang , Islamisasi di Kerajaan Gowa Abad XVI sampai Abad XVII (Cet. II; 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 112-113. 
36Alwi Alimuddin (70 tahun), Pensiunan Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Pamboang, 29 
Desember 2019. 
37Ahmad M Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan 





Syiar Islam melalui Pamboang mengandung kekuatan argumentasi tersendiri, 
mengingat posisi Pamboang secara geografis yang langsung berhadapan dengan selat 
Makassar yang merupakan salah-satu jalur pelayaran di zona Sulawesi yang 
menghubungkan pulau-pulau lain di sekitarnya. Seperti yang dikatakan bahwa 
dikalangan masyarakat Pamboang masih terjadi perbedaan pendapat mengenai proses 
awal syari’at Islam.   
Selanjutnya perlu diperhatikan yang mana alasan paling kuat diantara kedua 
pendapat diatas. Mengenai pendapat pertama, dalam mewawancarai pak Alwi 
Alimuddin menuturkan bahwa jauh sebelum datangnya Raden Mas Suryadilogo 
Islam sudah ada di Pamboang yang dibawa oleh Dato’ Karaeng lau sekitar tahun 
1605-1608. Beliau menerima Islam di kerajaan Bone. Hal ini dibuktikan dengan cara 
masyarakat megaji dulunya dengan menggunakan irama Bugis.39  
Pendapat yang kedua, mengatakan bahwa masuknya Islam di kerajaan 
Pamboang dibawa oleh Raden Mas Suryadilogo dan Syekh Zakariyah pada akhir 
abad XVI M. Penganjur agama Islam ini langsung dari pulau Jawa dan daerah yang 
pertama didatangi adalah kerajaan Pamboang.40 Ada dua alasan yang dikemukakan 
sehubungan dengan hal ini: 
1. Bahwa Pamboang sejak zaman dahulu, dikenal sebagai salah-satu sentra 
perdagangan di daerah Mandar. 
 
38Ahmad M Sewang dan Wahyuddin G, Sejarah Islam di Indonesia (Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 97. 
39Alwi Alimuddin (70 tahun), Pensiunan Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Pamboang, 29 
Desember 2019. 
40Ahmad M Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi 





2. Berdasarkan arus angin  dan letak geografis, Pamboang merupakan tempat 
penentuan arah pelayaran bagi pelaut yang mendiami bahagian timur daerah 
mandar untuk berlayar ke pulau Jawa dan Kalimantan disebabkan letak 
Pamboang lebih dekat kepada pulau tersebut. 
Mengenai pendapat pertama, maka penulis berpendapat bahwa hal tersebut 
bisa saja terjadi, sebab jika melihat proses pengislaman, kerajaan Bone yang ada di 
Sulawesi bahagian selatan lebih dahulu menerima Islam dibanding kerajaan 
Pamboang yang ada di Mandar bahagian utara. Akan tetapi, jika melihat tahun 
penerimaannya yakni 1605-1608 M, maka tingkat akurasi datanya lemah, sebab Islam 
diterima di Bone pada tahun 1611 M. 
Namun, penulis lebih cenderung pada pendapat kedua yang mengatakan Islam 
dibawah oleh Raden Mas Suryadilogo. Sebab dalam lontara Mandar disebutkan 
“Apa’ masa-masaei lao polemi I Puang di Soba mambawa asallangang siola Kapuang 
Jawa anna sallammo tau di Mandar di taung 1665” (Tidak lama berselang I Puang di 
Somba datang bersama seorang ulama Jawa membawa agama Islam, sehingga 
Islamlah orang-orang di Mandar tepatnya pada tahun 1665). 
Dengan demikian, agama Islam yang dibawa oleh Dato’ Karaeng Lau belum 
berkembang pesat dimasa itu, oleh karena kemungkinan aksesnya yang masih 
terbatas, baru pada saat kedatangan Raden Mas Surydilogo maka Islam langsung 
berkembang pesat, hal ini dibuktikan dengan berdirinya sebuah masjid yang 
merupakan peninggalan dari Raden Mas Suryadilogo. 
Mengenai asal daerah datangnya para muballig tersebut, sampai saat ini tidak 
diketahui secara pasti. Dalam mewawancarai Pak Hamzah Hamid menjelaskan bahwa 





mendadak heboh gara-gara mereka mengira bahwa awaknya sedang sakit perut. 
Ketika itu memang mereka terlihat sedang mendekapkan tangan dan sekali-sekali 
membungkukkan badan. Sehingga, dari kejauhan tampak seperti orang yang sedang 
merintih kesakitan. Maka penduduk pun bergegas melaporkan kejadian yang 
dilihatnya kepada raja. 
Setelah mengetahui kejadian tersebut, raja pun memerintahkan penduduk agar 
segera mengusung awak-awak perahu tersebut. Setiba di darat, dua pimpinan awak 
tersebut langsung dibawah ke istana. Di depan raja pimpinan awak tersebut 
menjelaskan bahwa sesungguhnya dirinya tidak sakit perut, melainkan sedang 
menunaikan shalat berjamaah sebagaimana yang telah diwajibkan bagi pemeluk 
agama Islam. Mendengar uraian tersebut raja pun tertarik sehingga  waktu itu raja 
pun memeluk Islam.41  
Sementara itu dalam buku Ahmad M. Sewang disebutkan bahwa daerah asal 
datangnya Islam di Pamboang masih terdapat adanya perbedaan. Perbedaan itu dibagi 
menjadi dua versi, masing-masing:  
1. Pertama  mengatakan bahwa agama Islam masuk di Pamboang (Mandar bagian 
utara) berasal/diterima dari Kalimantan, dengan mengemukakan alasan bahwa 
letak geografis pulau Kalimantan dengan pulau Sulawesi (Mandar) berdekatan, 
terutama Banjarmasin (Kalimantan Selatan) yang sering dikunjungi pelaut-
pelaut atau pedagang putera Pamboang. Jika cuaca dalam keadaan baik, 
pelayaran ke Banjarmasin dapat ditempuh dalam jangka waktu hanya sehari 
semalam saja. Sementara itu diketahui bahwa kerajaan pertama yang bercorak 
 
41Hamzah Hamid (56 tahun)  Ketua Pembangunan Masjid Al-Fatah, Wawancara, Pamboang 





Islam di Kalimantan Selatan adalah Banjarmasin, yang masyarakatnya 
memeluk Islam pada pertengahan abad ke XVI. Jauh sebelum Islam datang ke 
Kalimantan hubungan dagang antara pulau-pulau yang ada di Nusantara telah 
lama terjalin. Pada permulaan abad XVI M hubungan antara Jawa, Kalimantan 
dan daerah Nusantara bagian Timur sudah sangat Ramai. 
2. Pendapat kedua mengatakan langsung masuk dan diterima dari pulau Jawa 
yaitu Jawa Timur, dengan mengemukakan data dari berbagai sumber seperti: 
a. Letak geografis dan keadaan arus angin. 
b. Sejarah/tradisi lisan, yang mengatakan bahwa Islam masuk ke 
Pamboang di bawa dari Jawa oleh Kapuang Jawa dan Syekh 
Zakariyah Al-Maghribi di masa pemerintahan raja Pamboang, 
Tomatindo di Agamana. 
c. Berdasarkan silsilah dan asal nama dari penganjur/pembawa Islam ke 
Pamboang, Raden Mas Suryadilogo dengan gelar Kapuang Jawa 
(bahasa Mandar), Kapuang Jawa bila diterjemahkan berarti “tuan dari 
Jawa atau bangsawan dari Jawa”. 
d. Motif bangunan masjid tertua yang dibangun oleh Kapuang Jawa serta 
bentuk nisan asli dari penganjur Islam ini. 
Bila dicocokkan hikayat Banjar dengan masuknya Islam di Kalimantan, maka 
ada kemungkinan bahwa para muballig yang mentasbihkan raja Banjar, Raden 
Samudra sebagai Sultan, terdiri dari seorang muballig Islam suku Jawa danseorang 






Dalam hikayat Banjar diceritakan seperti yang disebutkan dalam buku Ahmad 
M. Sewang, bahwa Raja Banjar Raden Samudra telah ditasbihkan sebagai sultan oleh 
orang Arab digelari Suryanullah. Sedang kapuang jawa atau Raden Mas Suryadiligo 
dan Syekh Zakariyah Al- Maghribi, menurut penuturan turun-temurun bahwa 
Kapuang Jawa sebagai penganjur Islam yang datang di Pamboang, beliau adalah suku 
Jawa dan Syekh Zakariyah selaku guru yang menyertainya adalah bangsa Arab. 
Walaupun demikian hal sukar di buktikan kebenarannya, karena penghulu Demak 
yang dimaksudkan dalam hikayat tersebut tidak jelas siapa orangnya. 
 Mengenai pendapat kedua yang mengatakan bahwa Islam masuk dan 
diterima langsung dari Jawa, maka perlu diutarakan lebih dahulu bahwa adakah 
kemungkinan orang Pamboang (Mandar) dapat atau bisa berlayar sampai ke pulau 
Jawa. 
Sejak dahulu, jauh sebelum berdirinya kerajaan-kerajaan di Mandar, 
masyarakat sudah dikenal sebagai pelaut yang berani berlayar dan mengarungi laut 
lepas di seluruh perairan Nusantara.42 Lebih jauh dari itu, Drs. Ahmad Sahur menulis 
dalam laporan lengkap, sebagai berikut: 
“orang Mandar sejak masih kanak-kanak sudah terbiasa dengan gulungan 
gelombang di pantai. Justru itu laut merupakan teman hidupnya, selama ada 
laut mereka tak akan kelaparan” 
Lintasan pelayaran pelaut Mandar diseluruh Nusantara adalah sebagai berikut: 
1. Indonesia bagian barat yaitu: Pattumasik (pelayar dan pedagang yang melayari 
Teluk Mandar menuju Singapura). Passa’la (pelayar dan pedagang yang 
melayari Teluk mandar menuju Malaka). Pappadang (pelayar dan pedagang 
yang melayari Teluk Mandar menuju Padang, Sumatera Barat). Pulang pergi. 
 
42Ahmad M Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi 





2. Indonesia bagian tengah yaitu: Pa’jawa, adalah pelayar dan pedagang Mandar 
yang melayari Teluk Mandar menuju Jawa (Jakarta,Cirebon, Gresik, Surabaya, 
Banyuangi). Pa’borneo adalah pelayar dan pedagang Mandar yang melayari 
Teluk Mandar menuju Kalimantan. 
3. Indonesia bagian timur  yaitu: Passalaparang, adalah pelayar dan pedagang 
Mandar yang melayari Teluk Mandar menuju Lombok, Sumbawa. Pattimor, 
yaitu pelayar dan pedagang Mandar yang melayari Teluk Mandar menuju 
Timur (Kupang), Waingapu. Paambung, yaitu pelayar dan pedagang Mandar 
yang melayari Teluk Mandar menuju Ambon ,Seram,Buru. Patternate, yaitu 
pelayar dan pedagang Mandar yang melayari Teluk Mandar menuju Ternate, 
Bacan. Pulang pergi.43 
Mengenai “Pa’jawa” (bahasa Mandar, pelayar suku Mandar yang tujuannya 
ke pulau Jawa), biasanya bila berangkat dari pelabuhan Pamboang menuju pulau 
Jawa, yang dituju sampai disana adalah Gresik dan Tuban.44 
Memang tidak dapat disangkal bahwa sejak dahulu, Gresik dan Tuban 
merupakan daerah pelabuhan di bagian Utara Jawa Timur yang selalu disinggahi oleh 
para pedagang. Kemudian Gresik dan Tuban ini semakin terkenal dan ramai 
dikunjungi pedagang-pedagang setelah berdirinya kerajaan Islam di Jawa Timur. 
Karena Gresik dan Tuban dan beberapa daerah lainnya di Jawa Timur dikala itu 
 
43Darmansyah, PIDATO HARI JADI MAJENE (Memuat Sejarah Kerajaan Sendana, 
Banggae, Pamboang dan PuraLoa di Malunda’/Ulumanda’), h. 79-80. 
44Ahmad M Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi 





dijadikan sebagai bandar besar dan pusat kegiatan pengiriman muballig-muballig 
Islam keluat pulau Jawa.45  
Bagi pelaut-pelaut putra Pamboang, yang memudahkan mereka dalam 
mengarungi laut luas sampai ke Jawa adalah semangat keberanian, terutama dengan 
bantuan arus angin timur laut yang tertiup antara bulan Mei hingga bulan September. 
Karena itu setiap mereka melakukan pelayaran kepulau Jawa, ia selamanya memulai 
pada waktu datangnya musim kemarau. 
Penganjur Islam ini bergelar “Kappuang Jawa” adalah julukan yang diberikan 
oleh masyarakat Pamboang di masa itu sesuai dengan karakter dan tingkah laku yang 
dimilikinya sebagai seorang bangsawan Jawa. Oleh A. Saiful Sinrang mencatat dalam 
bukunya “Mengenal Mandar Sekilas Lintas” yang banyak mengungkapkan tentang 
sejarah dan keadaan Pamboang sebagai berikut: 
Karena melihat karakter dan tindak tanduknya yang sopan dan anggun 
Suriadilogo yang memang bangsawan dari Jawa mendapat pengakuan dari 
masyarakat bahwa beliau benar-benar bangsawan (bahasa Mandar puang) maka 
digelarilah KAPUANG JAWA yang artinya BANGSAWAN JAWA.46  
Berdasarkan keterangan diatas memeberikan pemahaman bagi para sejarawan 
Mandar untuk mengadakan penelitian lebih dalam untuk mencapai suatu kebenaran 
dan kepastian dari mana sebenarnya asal kedatangan agama Islam di kerajaan 
Pamboang. Kerajaan Pamboang terkenal dengan pelaut ulung dan berhubungan 
dagang kemana-mana bukan hanya di Sulawesi Selatan, tapi bahkan keseluruh 
wilayah di Nusantara. 
 
45Samaruddin Razak, “Tinjauan Historis Tentang Struktur Pemerintahan Kerajaan Pamboang 
dalam Hubungan Masuknya Islam” Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin Makassar, 
1982), h. 93. 
46A. Saiful Sinrang, Mengenal Mandar Sekilas Lintas (Cet. I; Ujungpandang: Group Tipalayo 





Berdasarkan beberapa keterangan diatas, penulis cenderung untuk 
mengatakan bahwa asal daerah datangnya Islam di kerajaan Pamboang yaitu berasal 
dari Jawa. Sebahagian besar dikalangan Masyarakat Pamboang berpendapat bahwa 
asal daerah datangnya Islam di kerajaan Pamboang dibawah oleh Raden Mas 
Suryadilogo berasal dari Jawa. 
 
B. Proses Penerimaan Islam di Pamboang 
Dalam sejarah perkembangan agama Islam, para muballig memperkenalkan 
agama Islam dengan cara yang lemah lembut dan sangat bijaksana. Karena dalam 
agama Islam itu sendiri yang berkaitan dengan penyebaran agama yang tidak 
membenarkan adanya unsur paksaan untuk memeluk agama Islam tersebut. 
Penerimaan Islam pada beberapa tempat di Nusantara memperlihatkan dua 
pula yang berbeda. Pertama Islam diterima terlebih dahulu oleh masyarakat lapisan 
bawah, kemudian berkembang dan diterima oleh lapisan elit penguasa kerajaan. Pola 
pertama ini biasa disebut bottom Up. Kedua, Islam diterima langsung oleh elit 
penguasa kerajaan, kemudian disosialisasikan dan berkembang pada masyarakat 
bawah. Pola ini disebut top Down. 
Penerimaan Islam di kerajaan Pamboang  memperlihatkan bahwa pola 
penerimaan yang kedualah yang berlaku. Islam terlebih dahulu diterima oleh elit 
kerajaan, yaitu mara’dia Pamboang, setelah itu diikuti masyarakat ramai. Pola yang 
kedua ini menjadi pandangan umum yang dianut oleh para penulis.  
Mengingat belum adanya bukti kuat tentang siapa yang pertama kali 





Hamid menjelaskan bahwa penerimaan Islam di kerajaan Pamboang umumnya sama 
dengan peneriman Islam di kerajaan lainnya di Indonesia, Islam diterima oleh raja 
dan diikuti oleh rakyat.47 
Diterimanya agama Islam oleh para raja atau bangsawan adalah diawali 
dengan dialog dari para penganjur Islam di Pamboang. Sebelum raja masuk Islam, 
proses tanya jawab selalu berlangsung antara para penganjur agama Islam dengan 
raja, sehingga raja menjadi terpesona atau tertarik dengan akhlak dan perilaku yang 
dipertontonkan kepada raja pada waktu itu sehingga tidak segan-segan menerima 
Islam.  
Disamping itu, masyarakat pamboang di Mandar ketika agama Islam belum 
masuk di tanah Mandar mereka pada saat itu sudah mengenal tentang adanya 
pengatur kehidupan atau ber-Tuhan yang disebut dengan puang.48 Keyakinan 
masyarakat Pamboang di Mandar menunjukkan bahwa secara umum bahwa mereka 
tidak berkehidupan gelap atau tanpa ber-Tuhan. 
Setelah agama Islam masuk di kerajaan Pamboang yang dibawah oleh Raden 
Mas Suryadilogo alias Kapuang Jawa, kemudian berhasil melakukan proses 
pengisalaman di kerajaan Pamboang, maka Islam menjadi agama resmi kerajaan. 
Dengan demikian agama Islam yang telah sampai ke kerajaan Pamboang merupakan 
angin segar bagi masyarakat Pamboang membawa suasana baru bagi kehidupan serta 
mendapat cahaya penerangan yang selama ini mereka lalui dalam keraguan.  
 
47Hamzah Hamid (56 tahun), Ketua Pembangunan Masjid Al-Fatah, Wawancara, Pamboang 
20 Desember 2019. 






Mengenai raja yang memerintah pada waktu itu, pak Sudarmi menjelaskan 
bahwa berdasarkan cerita yang turun temurun bahwa raja yang memerintah pada saat 
itu adalah raja Tomatindo di Agamana.  
Sumber lain juga menyebutkan bahwa Syekh Zakariyah menyiarkan Islam di 
Pamboang-Mandar pada paruh kedua abad ke-17 bergelar puang di Somba, beliau 
bersama Raden Mas Suryadilogo atau Kapuang Jawa berangkat dari jawa menuju 
Pamboang Majene. Pada periode tersebut kerajaan Pamboang dipimpin oleh I 
Salarang Daetta Mallari bergelar Anumerta Tomatindo di Agamana.49 Berdasarkan 
kedua uraian diatas, penulis menduga bahwa penjelasan dari pak Sudarmi 
kemungkinan yang beliau maksud adalah I Salarang Daetta Mallari. Setelah I 
Salarang Daetta Mallari menganut Islam, maka beliapun diberi gelar Tomatindo di 
Agamana artinya orang yang meninggal dalam keadaan menganut Islam. 
 Pada saat raja telah menerima Islam secara resmi maka muncullah istilah-
istilah yang populer dikalangan masyarakat bangsawan Mandar yang menyatakan 
bahwa, agama Agamana Maraqdia adalah Agamana Paqbanua artinya agama yang 
dianut oleh raja itu pula yang akan dianut oleh rakyat.50 
Dengan diterimanya agama Islam sebagai agama kerajaan, maka pranata-
pranata kehidupan sosial budaya masyarakat Mandar khususnya di kerajaan 
Pamboang banyak mengalami akulturasi dengan ajaran Islam. Pada saat itu raja 
memandang  bahwa  Islam sebagai agama kebenaran, sehingga dengan mudah 
 
49Ahmad M. Sewang dan Wahyuddin G, Sejarah Islam di Indonesia (Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 97. 
50H. Sudarmi (80 tahun), Tokoh Masyarakat di Kabupaten Majene, Wawancara, Pamboang, 





mereka menerima dan menganut agama Islam sejak pertama kali para muballig 
memperkenalkan Islam kepada mereka. 
C. Pengembangan Islam  
Agama Islam sebagai agama damai dan di kembangkan secara damai pula 
tanpa ada kekerasan dan paksaan. Muballig-muballignya tidak mempunyai tujuan lain 
kecuali hendak menyampaikan kebenaran, mengajak orang banyak untuk berkelakuan 
baik dan menjauhi segala perbuatan yang mungkar dan keji. Agama Islam telah 
menunjukkan jalan yang lurus dan benar sekaligus membudayakan kehidupan 
masyarakat dengan cara yang sangat bijaksana. 
Para muballig yang datang di Indonesia pada umumnya, dan di Sulawesi 
Barat, khususnya di kerajaan Pamboang tidaklah bertindak sebagai penakluk dengan 
menggunakan pedang dan menguasai hak-hak dari para penguasa untuk menekan 
rakyat, akan tetapi mereka hanyalah bertindak sebagai pedagang disamping 
menjalankan misi yang di embangnya untuk menyebarkan ajara Islam. 
Dengan demikian, tampaklah bahwa sepanjang sejarah penyebaran dan 
pengembangan Islam di Indonesia tidak pernah tercatat adanya orang yang dipaksa 
menganut dan menjalankan syari’at Islam. 
Dari uraian di atas, tampaklah bahwa para muballig dalam menyebarkan 
agama Islam di daerah Mandar, khususnya di kerajaan Pamboang menggunakan cara 
yang damai tanpa melakukan tindak kekerasan dan pemaksaan baik dikalangan raja, 
bangasawan istana maupun terhadap masyarakat umum. 
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
perbedaan antara jalan yang benar dan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar 
kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang 
(teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui”. 51 
Seorang yang hendak masuk Islam harus diatas dasar kesadaran dan 
kebenaran ajaran Islam bukan karena bujukan materi apalagi paksaan. Prinsip yang 
digunakan oleh para muballig dan para penganjur agama Islam tidak serta merta 
merubah adat istiadat. Seperti yang dikatakan pak Yunus Hadaming bahwa pada saat 
kedatangan Raden Mas Suryadilogo dan kemudian berbaur dengan masyarakat, 
beliau mengikuti tradisi masyarakat setempat. Dalam artian bahwa adat istiadat dan 
budaya yang tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam tidak sekaligus dihilangkan, 
melainkan diarahkan dan dipadukan dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga masyarakat 
tidak merasa kehilangan akan adat dan budayanya.52 
 
51Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta; Fajar Mulya, 2009), h. 42. 





Berdasarkan keterangan dari pak Yunus Hadaming menuturkan bahwa setelah 
Raden Mas Suryadilogo datang, maka Islam langsung menyebar luas di kalangan 
masyarakat. Hal ini disebabkan karena pendekatan  yang digunakan sangat baik. 
Selanjutnya penulis akan menguraikan sistem pendekatan tersebut sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Terhadap Raja atau Penguasa 
Setelah kedatangan Raden Mas Suryadilogo sebagai penganjur Islam di 
kerajaan Pamboang maka agama Islam mengalami kemajuan dan perkembangan yang 
menggembirakan. Sebagaiamana dalam melakukan tugasnya sebagai muballig, Raden 
Mas Suryadilogo terlebih dahulu melakukan pendekatan terhadap raja atau 
bangsawan. Strategi Raden Mas Suriadilogo ini mendapat sambutan yang baik dari 
raja sehingga dapat memudahkan penyebaran Islam selanjutnya.53 
Pendekatan terhadap raja dan golongan bangsawan, sangat menguntungkan 
sebab dengan melalui golongan bangsawan atau raja seperti yang telah di tempuh 
oleh Raden Mas Suryadilogo sebagai penyebar Islam di kerajaan Pamboang ini 
menyebabkan Islam lebih cepat di terima oleh masyarakat. Oleh karena secara 
kejiwaan masyarakat Mandar memandang rajanya sebagai pribadi yang dapat di 
jadikan sebagai suri tauladan yang harus di patuhi. Setelah berhasil meyakinkan 
kepada raja akan kebenaran Islam, maka muncullah niat dari sang raja untuk lebih 
mempererat tali perhubungannya bahkan keinginan kiranya kedua penganjur Islam ini 
tetap tinggal dikerajaanya. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain dengan 
memberikan sebidang tanah tempat bermukim selama-lamanya (tanah ini kelak 
dimiliki oleh turunannya, turun-temurun yang disebut “litaq akaliang), 
 





menghadiahkan sebidang tanah untuk pembangunan sebuah masjid (masjid Al-Fatah 
yang sekarang mengalami pemurnian).54 Langkah lain yang ditempuh oleh raja untuk 
lebih mempererat lagi adalah mempertalikan hubungan keluarga. Pak Sudarmi 
menuturkan bahwa Raden Mas Suryadilogo (Kapuang di Jawa) menikah dengan putri 
Maraqdia Pamboang.55 Sedangkan Syekh Zakariah sendiri menikah dengan Puanna I 
Bodi Putri Tomatindo di Agamana.56  
Diterimanya para muballig oleh golongan raja atau bangsawan dalam tali 
perkawinan sebab kaum muballig dikategorikan dalam kaum cendekiawan atau 
pandai, sedangkan diketahui derajat seorang dapat mengangkat dengan tiga faktor 
yaitu karena berani, kaya dan pintar.57 
Dari keterangan diatas penulis berkesimpulan bahwa perkawinan merupakan 
salah-satu jalur yang memiliki peranan penting dalam proses pengislaman. Terutama 
jika seorang muballigh melakukan perkawinan dengan golongan bangsawan. Maka, 
melalui jalur ini para muballig semakin mantap untuk menyebarkan agama Islam di 
kerajaan Pamboang 
2. Pendekatan Terhadap Rakyat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pak Yunus Hadaming, beliau 
menuturkan bahwa salah satu hal yang membuat keberhasilan para muballig dalam 
 
54Samaruddin Razak, “Tinjauan Historis Tentang Struktur Pemerintahan Kerajaan Pamboang 
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1982), h. 114. 
55H. Sudarmi (80 tahun), Tokoh Masyarakat di Kabupaten Majene, Wawancara, Pamboang 
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Press, 2010), h. 97. 
57Rusliah, “Peranan Kerajaan Banggae dalam Penyebaran Islam di Majene abad XVII”, 





menyebarkan islam di Pamboang adalah dengan mudahnya  berbaur dengan 
masyarakat. Pak yunus Hadaming kembali menuturkan bahwa para muballig dalam 
menyebarkan Islam mereka menghargai tradisi masyarakat setempat. Sebagai contoh 
pada saat pembangunan masjid Al-Fatah, masyarakat saling bahu-membahu 
mengangkat batu yang kemudian dijadikan sebagai pondasi dari masjid tersebut, yang 
konon ceritanya batu tersebut berasal dari pulau jawa.58 
Disamping itu para muballig juga mengadakan pendekatan terhadap para 
seniman dan budayawan yang ada dalam lingkungan kerajaan. Pendekatan terhadap 
para seniman dan budayawan ini membawa hasil yang cukup menggembirakan, oleh 
karena melalui seni budaya yang sangat digemari oleh masyarakat nama dan ajaran 
Islam mudah dikenal. 
Kedua pendekatan tersebut diatas telah membawa manfaat serta pengaruh 
yang cukup besar terhadap penyebaran Islam di kerajaan Pamboang, sehingga Islam 
dengan mudah dan dapat diterima oleh seluruh rakyat dengan penuh keikhlasan. 
3. Pembangunan Masjid 
Setelah datangnya Islam, para muballig mendirikan fasilitas untuk melakukan 
dakwah. Salah-satu fasilitas yang sampai sekarang ini masih berdiri kokoh adalah 
masjid Al-Fatah. Masjid Al-Fatah sebagai masjid tertua di daerah ini adalah salah-
satu bukti autentik peninggalan benda sejarah. Bangunan tersebut senantiasa menjadi 
simbol kebanggaan kerajaan dan sekaligus simbol keagamaan yang permanen bagi 
identitas komunal masyarakat serta simbol pemersatu. 
Masjid Al-Fatah sebagai masjid tertua di daerah ini adalah salah-satu bukti 
autentik peninggalan benda sejarah. Masjid Al-Fatah merupakan peninggalan Raden 
 





Mas Suryadilogo. Dalam mewawancarai Pak Yunus Hadaming menuturkan bahwa 
pada saat sampai di Pamboang beliaupun mendirikan masjid yang kemudian 
dijadikan sebagai tempat untuk menyiarkan Islam, sehingga para keturunan raja ikut 
bersama beliau.59  
Lebih lanjut pak Yunus Hadaming menjelaskan bahwa pada saat 
pembangunan, masyarakat  langsung bergotong-royong dan membuat masjid ini 
tanpa upah dari siapa pun, hanya bermodalkan Iman dan keikhlasan kepada Allah 
swt. Namun demikian,  masjid ini kini telah berubah dari bentuk aslinya, sebab sudah 
mengalami beberapa perubahan.60 
Perkembangan Islam di Pamboang berkembang dengan cepat dan hampir 
tidak ada kendala, karena strategi dakwah yang dijalankan oleh para muballig yaitu 
menyerukan dan menyiarkan Islam secara damai. Disamping itu para muballig 
terlebih dahulu melakukan pendekatan terhadap raja atau bangsawan. Setelah agama 
Islam dapat diterima oleh kalangan istana barulah Islam disebarluaskan kepada 
rakyat.61 
Memperhatikan hal tersebut diatas, maka nampaklah bahwa strategi dakwah 
yang dijalankan dengan terlebih dahulu memperkenalkan dan mengajarkan Islam 
kepada kalangan istana merupakan penunjang yang paling besar dalam upaya 
penyebaran Islam di kerajaan Pamboang. 
 
 
59H. Yunus Hadaming (62 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Pamboang 24 Desember 2019. 
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INTEGRASI ISLAM DALAM KEHIDUPAN KERAJAAN PAMBOANG 
A. Islam Terintegrasi  dalam Struktur Pemerintahan 
Proses masuknya Islam di kerajaan Pamboang tidak melalui kekerasan atau 
peperangan. Dalam arti kata, tidak ada pemaksaan dan bentuk perlawanan dari 
kalangan bangsawan maupun penduduk lokal ketika Islam pertama kali dibawa dan 
diperkenalkan.62 
Kedatangan Islam membawa pengaruh dalam struktur dan susunan 
pemerintahan. Perubahan struktur pemerintahan tersebut, yakni dimasukkannya 
lembaga-lembaga atau pemimpin keagamaan dalam struktur pemerintahan kerajaan. 
Lembaga-lembaga keagamaan tersebut seperti yang disebutkan oleh pak 
Husain Alimuddin antara lain ialah Kadhi (raja dalam bidang agama) yang mengatur 
masalah-masalah agama.63 Persoalan kadhi ini dipertegas pula dalam lontara Mandar  
(Pappasang anna Kalindaqdaq) yang berbunyi “kali bali pakkana arayang ia manang 
mangurus sininna sara agamae”, (Kadhi atau kali adalah mitra kerja strategis arajang 
yang mengelola semua hal berkaitan masalah syariat agama).64 
Adapun lembaga kali ini tersusun dari: 
1. Kali Pamboang, berkedudukan di istana kerajaan selaku mahkamah Islam 
Tinggi, pendamping dan penasehat raja. 
2. Kali Adolang dan kali Bonde, statusnya dibawah dari tingkat kali Pamboang. 
 
62Abd Shadiq Kawu, “Sejarah Masuknya Islam di Majene”. Al-Qalam 17, no. 2 (Desember 
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63Husain Alimuddin (56 tahun), Ketua Lembaga Adat Adolang, Wawancara, Pamboang, 29 
Desember 2019. 




Hal yang sama juga terjadi pada sistem pemerintahan yang ada di Kedatuan 
Luwu, adanya akulturasi antara konsep lokal dengan konsep Islam sangat 
berpengaruh terhadap sistem pemerintahan terkhusus pada Parewa Syara’.65 
Selain mengurus masalah-masalah keagamaan yang bersifat umum, Maraqdia 
saraq juga mengurus masalah-masalah khusus seperti mengurusi masjid. Dalam 
mengurusi masjid dibantu pula oleh Puang Imam yang bertugas memimpin shalat 
disetiap waktu shalat, Puang Katteq yang bertugas membaca setiap hari jum’at, Puang 
Doja yang bertugas memelihara masjid dan pemberitahu waktu shalat. Pemberitahu 
waktu shalat ini dilakukan dengan pemukulan beduk66 
Pelaksana tugas dalam sistem akalliang, bahwa kali Pamboang sebagai 
pelaksana tertinggi (maraqdianna syaraq) memberi kepercayaan penuh kepada 
masing-masing kali dan imam sesuai batas wilayahnya. Para imam disamping tugas 
utamanya di masjid juga dipercayakan mengurusi urusan-urusan keagamaan lainnya. 
Hal-hal yang tidak bisa diselesaikan diajukan kepada kali tingkat wilayah tidak 
diperoleh keputusan, kemudian dilanjutkan kepada kali Pamboang untuk 
penyelesaian terakhir.67 
Selain itu pemilihan maraqdia juga mengalami perubahan. Jika sebelum Islam 
masuk pemilihan maraqdia hanya didasarkan atas kehendak atau penunjukkan 
maraqdia (yang akan diganti) maka mekanisme tersebut berubah setelah masuknya 
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Islam. Dalam hal ini maraqdia diangkat dan diberhentikan oleh hadat dan maraqdia 
tidak berhak memecat hadat. Maraqdia hanya berfungsi sebagai simbol kerajaan 
karena yang menjalankan pemerintahan dan tugas-tugas pokok pemerintahan lainnya 
adalah hadat.68 
B. Integrasi dalam Bidang Adat dan Budaya 
Pengaruh Islam dalam bidang adat dan budaya dapat dilihat pada tiga aspek, 
yaitu: 
1. Perkawinan  
Perkawinan dalam istilah agama Islam adalah nikah, yaitu melakukan suatu 
akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang lelaki dan wanita untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela, 
keridhaan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup 
berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang 
diridhai oleh Allah swt.69 
Mandar sebagai suatu etnis mempunyai adat tersendiri di dalam melaksanakan 
perkawinan. Karena budaya Mandar berakar dari agama Islam, maka sebagian 
tatalaksana perkawinan adat Mandar sesuai dengan syari’at Islam dan sisanya itulah 
yang berciri khas budaya Mandar.70 
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Persenyawaan antara ajaran Islam dengan tata nilai dan kearifan lokal 
diaktualisasikan hampir semua dimensi kehidupan, termasuk dalam prosesi 
pernikahan misalnya yang sangat cair relasi keduanya , mulai dari acara melamar  
(mettumae) calon mempelai wanita terutama dikalangan bangsawan yang diawali 
dengan penyerahan amplop yang berisi uang sesuai dengan kemampuan calon 
memepelai disesuaikan dengan kadar seseorang, stelah itu dilanjutkan dengan ucapan 
penghormatan dengan diawali ucapan basmalah.71 
Disamping itu juga ada yang dinamakan mangino atau bermain-main dimana 
mempelai wanita dengan wajah yang ditutupi sarung sutra yang dia pakai, berjalan 
berkeliling mengedari ruangan rumah diburuh oleh mempelai laki-laki.72 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi dengan Zainab. Pengaruh lainnya 
berupa adanya tanggung jawab yang dibebankan kepada kaum lelaki sesudah 
menikah.  
Bagi masyarakat mandar pada umumnya laki-laki yang belum tammat 
mengaji tidak dapat dinikahkan, sesuia dengan ungkapan dalam bahasa mandar 
bahwa syarat calon suami ialah “Tamma Topai Mangaji” artinya harus tamat 
mengaji.73 
2. Pengaruh dalam stratifikasi sosial 
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Masyarakat Sulawesi Barat masih mewarisi nilai-nilai kultural dari generasi 
yang lampau. Salah-satu warisan dari struktur sosial masyarakat adalah stratifikasi 
sosial (pelapisan sosial)74 
Masyarakat Mandar dikenal sebagai masyarakat yang ketat mempertahankan 
aturan pelapisan sosial didalam masyarakat. Oleh karena itu hingga saat ini pelapisan 
sosial masyarakat di Mandar, terutama pada tingkat adat Maraqdia direvitalisasi yaitu 
mengembalikan fungsi-fungsi kelompok pejabat adat (puang)dan kelompok 
(daeng).75 
Pengaruh Islam dalam stratifikasi sosial tidak terlalu banyak. Staratifikasi 
sosial dalam masyarakat Mandar, hanya mengenal empat golongan manusia, yaitu: 
a. Golongan puang merupakan tingkat tertinggi dalam strata sosial kehidupan 
masyarakat Mandar. 
b. Golongan tau pia merupakan bija parriba adaq (keturunan pemangku adat) 
lapisan ini adalah lapisan tertinggi kedua setelah golongan puang. 
c. Tau samar atau orang biasa yatu orang yang tidak termasuk bangsawan adat 
tapi juga ia bukanlah budak. Dialah juga yang dijuluki orang kebanyakan. 
Hampir sama dengan orang merdeka. Karena orang merdeka juga tidak 
termasuk bangsawan adat dan juga tidak termasuk budak. 
d. Golongan batua atau golongan budak yaitu manusia yang dikuasai tuanya.76 
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Strata sosial seperti di atas setelah datangnya Islam masih sulit di hilangkan, 
walaupun sekarang ini telah nampak bahwa istilah batua di daerah mandar sudah 
tidak ada lagi. Kehidupan seperti ini perlu di tingkatkan sesuai dengan firman Allah 
dalam surah Al-Hujarat ayat 13 yang artinya: 
“Hai manusia, sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa”. 
Ayat tersebut memberikan gambaran yang jelas bahwa pada dasarnya manusia 
itu di ciptakan oleh Allah dalam keadaan yang sama. Adapun yang membedakan 
mereka dengan manusia lainnya adalah takwa kepada Allah swt. Takwa adalah modal 
utama untuk meraih predikat manusia terbaik di sisi Allah swt. 
3. Bidang Kesenian 
Kesenian yang sering kita jumpai di daerah Mandar saat sekarang ini adalah 
salah satu hasil usaha dan sekaligus sumbangan Islam yang banyak pengaruhnya, 
yaitu: 
a. Seni Tari 
Sebelum datangnya Islam upacara tari-tarian yang dikenal dalam 
kerajaan berfungsi sebagai penyembahan kepada dewa. Dalam perkembangan 
selanjutnya, karena adanya sentuhan dan pengaruh Islam, maka seni tari tidak 
lagi digunakan untuk memuja dewa, tapi hanya berfungsi sebagai bagian dari 
adat saja yang sekaligus digunakan sebagai hiburan belaka.77 
b. Seni Musik 
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Sebelum datangnya Islam, masyarakat Mandar telah mengenal 
beberapa macam seni dengan alat instrumen sebagai berikut: kecapi, suling, 
keke dan gonngga. Pemusik kesenian ini sering disebut sebagai pakkacaping, 
passuling, pakkeke dan panggongga.78 Setelah datangnya Islam maka 
perbendaharaan musik ini bertambah, yaitu dengan diterimanya musik 
gambus dan rebana dalam koleksi alat-alat musik. Alat musik rebana dan 
gambus dipertunjukkan dalam upacara-upacara pennamatan para pengaji, 
pesta perkawinan, pengkhitanan, dan lain-lain. Lagu-lagu yang diiringi 
dengan musik rebana dan gambus pada umumnya bertemakan nasehat-nasehat 
yang bersifat religius.79 
c. Seni Suara 
Kecuali nyanyian iringan irama rebana dan gambus sebagai 
sumbangan Islam dalam bidang seni musik, maka nyanyian atau lagu-lagu 
yang berhasil diwarnai oleh Islam dengan iringan musik tunggal adalah 
nyanyian Pakkacaping, nyanyian Pakkeke dan nyanyian Sayang-Sayang. 
Ketika orang Mandar mengenal Kacaping Belanda (guitar), contoh syair lagu 
yang bertemakan agama:  
Bismillah urunna elong ya sayang, 
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salamaq bappa todimo, 
ingganna mairrangi. 
Artinya: 
Dengan nama Allah awal nyanyian ya sayang 
dengan nama Allah awal nyanyian 
pangkal setiap ucapan 
sayang-sayang 
semoga selamat kumohonkan 
semoga selamat 
selamat sejahtera bagi para pendengar. 
d. Seni Sastra 
Seni sastra dalam bahasa Mandar pada umumnya terkenal dalam 
bentuk lisan. Bentuk sastra yang dikenal antara lain  kalindaqdaq. 
Kalindaqdaq adalah sastra lisan atau pantun Mandar yang dituturkan secara 
lisan.80 Antraksi kalindaqdaq biasanya dilakukan pada waktu Khatam Al-
qur’an. Dalam upacara ini anak-anak yang baru tamat mengaji akan diarak 
keliling kampung dengan mengendarai kuda penari. Pada saat itulah 
pakkalindaqdaq tampil di depan kuda mendeklamasikan beberapa bait syair 
kalindaqdaqna. 
Berikut beberapa contoh kalindaqdaq yang biasa dideklamasikan 
dalam tari kuda pattuqduq yang bertendensi agama adalah: 
a. Meillong domai ku’bur 
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Dunia kubur memberi isyarat 
Hendaklah anda siapkan obor 
Sebab disana di liang kubur 
Gelap gulita tiada taranya. 
b. Koroang di anna Haddis 
Pedomang tonga-tongang 
Mepasalama 
Sondoq lao akheraq 
Terjemahan: 
Qur’an dan sunnah Rasul 
Pedoman hidup yang sebenarnya 
Yang akan melepaskan kesusahan di Akhirat.81 
Biasanya kalindaqdaq lebih sering diidentikkan untuk menyindir 
wanita, kalindaqdaq sejatinya lebih luas, bahkan kritik kepada orang tua, 
teman, kawan, lawan atau pihak penguasa dapat anda sampaikan lewat pantun 
Mandar ini. Bisa dikatakan lebih berbudaya ketika anda menyindir lewat 
 





kalindaqdaq. Para pemuka adat dahulu didaerah Mandar lebih banyak 
menggunakan cara-cara sindiran untuk melakukan teguran.82 
Seni kalindaqdaq yang dulunya digunakan sebagai upacara 
penyembahan terhadap dewa dan arwah leluhur, kini dijadikan sebagai suatu 
upacara bagi anak yang telah menamatkan al-qur’an yang diarak keliling 
kampung dengan menaiki kuda penari. 
C. Islam Menjadi Pedoman dalam Pergaulan Masyarakat 
Dalam kehidupan masyarakat Pamboang Islam membawa pengaruh dan 
perubahan-perubahan dalam pergaulan masyarakat Pamboang. Perubahan-perubahan 
masyarakat antara lain: 
1. Ucapan atau berbicara 
Masyarakat dalam bertutur kata sangatlah diperhatikan, apakah ucapan yang 
dikeluarkan tidak menyinggung perasaan orang atau justru menyakiti perasaannya. 
Berbicara dapat dilihat dari pilihan katanya yang tepat, intonasi suara dan sikap pada 
saat berbicara. Sama halnya ketika kita berbicara kepada Maraqdia apuangan (nama 
yang digelari dari keturunan raja) berbicara dengannya haruslah ucapan-ucapan yang 
sopan. Namun kata-kata yang sopan tidak sopan  sering diucapkan dalam bertuutur 
kata seperti: Inna ri diola puang (kemanaki) yang tidak sopannya Inna muola 
(kemanako), Mandundu tau kopi (minumki kopi) yang tidak sopannya Pandundu oo 
kopi (minumko kopi). Masih banyak yang lain dalam bertutur kata yang sopan. 
2. Malu berbuat dosa 
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Malu berbuat dosa dimuka umum tak luput pula dari pengaruh Islam. Siriq 
yang dikenal masyarakat sulawesi selatan tak lepas pula dari pancaran tauhid. Bagi 
orang Mandar, “Siriq” adalah etos kehidupan dan etos kerja, karena siriq adalah nilai 
kemanusiaan dan harga diri, yang erat hubungannya dengan tuhan dan sesama 
manusia. Kehilangan siriq berarti kehilangan nilai kemanusiaan dan harga diri di sisi 
Tuhan dan sesama manusia.83  
Khususnya di Daerah Mandar, malu berbuat dosa dimuka umum sangat 
menonjol, misalnya dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat bahwa bagaimana 
jahatnya seseorang pasti memelihara lidahnya agar tidak sembarang berbicara, malu 
jika kehormatannya diganggu,malu jika tidak berhasil dalam cita-citanya, malau jika 
makan dan minum didepan orang yang berpuasa dan lain-lain. Namun tak dapat pula 
dipungkiri bahwasebahagian masyarakat masih mampunyai sifat Siriate (Dengki), 
tapi sifat ini masih tetap di upayakan untuk dihilangkan karena tidak sesuai dengan 
ajaran Islam.84 
3. Moral 
Dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari, orang Mandar khususnya 
masyarakat Pamboang, memegang teguh dan tetap mempraktekkan kata-kata pasang 
(pesan) dari leluhurnya dalam hal berbuat baik kepada sesama manusia, sopan santun, 
tolong menolong, saling hormat menghormati dan kasih sayang. Antara lain sebagai 
pasang yang dipraktekkan itu: 
Kulissiq salai alawemu, anna mane makkulissiq o tau. 
Bahasa Indonesianya: 
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Cubit dulu dirimu sebelum mencubit orang lain. 
Maksudnya: 
Jika hendak berbuat sesuatu kepada orang lain, haruslah diukur terlebih dahulu 
kepada diri sendiri. 
Moaq didundumi uwai randanna mesa tau, andiammi mala tau sipannai 
pakkira-kira kadaeq. 
 
Bahasa Indonesia dan maksudnya: 
Jika kita telah mendapatkan sesuatu yang baik dari seseorang, air tawar 
sekalipun, sudah tidak diperbolehkan (diharamkan) untuk berbuat jahat 
kepadanya.85 
 Setelah Islam datang keadaan ini lebih disempurnakan lagi sebab dalam Islam 
diajarkan budi pekerti yang baik, saling menghargai terhadap sesama serta 























Untuk mendapatkan uraian secara ringkas isi skripsi ini, berikut ini penulis 
akan menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Masuknya Islam di Kerajaan Pamboang awalnya dibawah oleh Dato’ Karaeng 
Lau sekitar tahun 1605-1608 M, akan tetapi Islam pada saat itu belum 
berkembang pesat. Tahap selanjutnya dibawah oleh Raden Mas Suryadilogo 
atau Kapuang Jawa tahun 1635 M. Hal ini sesuai dengan apa yang disebutkan 
dalam lontara yaitu “Apa’ masa-masaei lao polemi I Puang di Soba mambawa 
asallangang siola Kapuang Jawa anna sallammo tau di Mandar di taung 1665” 
(Tidak lama berselang I Puang di Somba datang bersama seorang ulama Jawa 
membawa agama Islam, sehingga Islamlah orang-orang di Mandar tepatnya 
pada tahun 1665). 
2. Penyebaran dan pengembangan Islam di Kerajaan Pamboang berlangsung 
dengan damai tanpa ada kekerasan, hal ini menyebabkan Islam dengan mudah 
diterima oleh masyarakat. Penerimaan Islam di Kerajaan Pamboang terlebih 
dahulu diterima oleh elit kerajaan yaitu Maraqdia Pamboang, kemudian itu 
diikuti oleh masyarakat ramai. Pada saat raja telah menerima Islam secara resmi 
maka muncullah istilah-istilah yang populer dikalangan masyarakat bangsawan 
Mandar yang menyatakan bahwa, agama agamana Maraqdia adalah agamana 






3. Raden Mas Suryadilogo sangat berperan penting dalam proses pengislaman di 
Kerajaan Pamboang dan membawa dampak pengaruh yang besar dalam 
kehidupan masyarakat Pamboang setelah memeluk Islam, baik dalam bidang 
pemerintahan, adat dan budaya maupun dalam pergaulan masyarakat.  
B. Saran  
1. Kedatangan Islam di Kerajaan pamboang telah memberikan sumbangan yang 
sangat besar dan berharga dengan timbulnya unsur-unsur baru dalam 
kebudayaan sebagai hasil akulturasi antara kebudayaan Islam dan kebudayaan 
Lokal. Islam telah merubah jiwa dan sikap hidup masyarakat Pamboangmenjadi 
lebih maju dan beradab. 
2. Dalam sejarah penyebaran dan pengembangan Islam di Sulawesi Selatan, 
khususnya di Mandar maka perlu dikaji melaui lontarak yang dapat dijadikan 
sebagai data yang valid, baik dalam bentuk kuno, maupun dalam bentuk tutur 
dan perilaku serta bukti-bukti lainnya yang bisa ditemukan. 
3. Sampai sekarang belum ada kesepakatan pendapat tentang waktu masuknya 
Islam di Kerajaan Pamboang serta asal daerah para penganjur Islam di 
Pamboang, untuk itu perlu kiranya diadakan penelitian lebih mendalam lagi. 
4. Penulis yakin bahwa pembahasan Islamisasi di Kerajaan Pamboang masih jauh 
dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritikan sangat berguna bagi 
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